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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ikan laut merupakan lauk pauk yang sangat di gemari, Mayoritas 

masyarakat Tulungagung suka akan ikan untuk dijadikan lauk pauk 

disetiap harinya, masyarakat sering mengkonsumsi ikan yang berjenis ikan 

tawar dan ikan laut. Ikan laut dari segi tekstur dagingnya lebih tebal dan 

kenyal, serta rasanya yang lebih gurih dari pada ikan tawar yang terkadang 

dagingnya masih berbau lumpur. Hal tersebut bisa dilihat dari tabel berikut 

yang menunjukan tingkat konsumsi ikan laut di Kabupaten Tulungagung 

yang rata – rata mengkonsumsi sudah mencapai 75% ikan laut dari target 

nasional, dan setiap tahun tingkat konsumsi masyarakatnya semakin naik. 

Tabel 1.1 

Tingkat Konsumsi Ikan Rata-rata Perkapita di Kabupaten 

Tulungagung Tahun 2014 - 2018 
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     Di Kabupaten Tulungagung sendiri di daerah selatan yang terdapat 

beberapa pantai dan banyak nelayan yang mencari ikan, maka dari itu 

mengapa di Kabupaten Tulungagung ini banyak sekali ditemui ikan laut 

yang salah satu pusatnya ada di Pasar Bandung Tulungagung. 

Dalam syariat Islam sendiri Islam jelas mengharamkan umat untuk 

memakan bangkai kecuali ikan dan belalang. Alasan bangkai ikan atau 

hewan laut halal dimakan yaitu ikan tidak memiliki pembuluh darah yang 

menyebabkan mengendapnya darah sehingga masih aman untuk 

dikonsumsi. Hal tersebut tentu berbeda dengan hewan darat yang jika mati 

tanpa disembelih, darah dalam tubuhnya akan mengendap, sehingga tidak 

boleh dikonsumsi karena dapat menyebabkan munculnya banyak penyakit. 

Penelitian mengungkapkan air laut sebagai pengawet alami terbaik karena 

air laut memiliki kadar garam yang cukup tinggi. Hal inilah yang 

menyebabkan bangkai ikan yang mati di laut tetap segar dan bisa 

dikonsumsi. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al – Ma’idah 

ayat 96 : 

الْبَر ِ مَا  مَ عَلَيْكُمْ صَيْدُ ارَةِ وَحُر ِ سَّيَّ لِلوَ لَكُمْ صَيْدُ الْبَحْرِ وَطَعَامُهُ مَتاَعًا لَّكُمْ حِلَّ أ

َ الَّذِيَ إِليَْهِ تحُْشَ   ﴾٩٦نَ ﴿رُودمُْتمُْ حُرُمًا وَاتَّقوُاْ اللّ 

Terjemahan : 

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 

dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 

dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan 
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darat, selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang 

kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan." ( QS Al - Ma'idah : 96 )2 

Dengan begitu banyaknya masyarakat yang suka akan ikan laut, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti salah satu perusahaan di Pasar Ikan 

Bandung Tulungagung yang bergerak dibidang  penjualan ikan segar 

untuk mengetahui peningkatan omzetnya dengan menggunakan 

pendekatan SWOT.  

Hampir setiap perusahaan maupun pengamat bisnis dalam 

pendekatannya banyak menggunakan analisis SWOT. Kecenderungan ini 

tampaknya akan terus semakin meningkat, terutama dalam era 

perdagangan bebas abad ke 21, yang mana satu sama lain saling 

berhubungan dan saling bergantung3. Analisis SWOT merupakan salah 

satu instrumen analisis yang ampuh apabila digunakan dengan tepat. 

Maksudnya, keampuhan tersebut terletak pada kemampuan para penentu 

strategi perusahaan dalam memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan 

pemanfaatan peluang sehingga sekaligus berperan sebagai alat untuk 

meminimalisasi kelemahan yang terdapat dalam tubuh organisasi dan 

menekan dampak ancaman yang timbul dan harus dihadapi.4  

Banyak lembaga - lembaga dalam melakukan analisa 

pendekatannya banyak menggunakan kajian SWOT. Hal tersebut di 

lakukan oleh hampir semua lembaga untuk mengkaji kekuatan dan 

                                                           
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung : Diponegoro, 2011 ) hlm 124 
3 Fredy, Rangkuti, 2001, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta:PT. Gramedia 

Pustaka), hal x 
4 Sondang P. siagian, Manajemen Strategic, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), Hal 172 
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kelemahannya pada lembaga tersebut. Dengan adanya analisis SWOT 

telah menjadi salah satu alat yang berguna dalam dunia industri. Proses 

penggunaan manajemen analisis SWOT menghendaki adanya suatu 

internal survei tentang Strengths (kekuatan) dan kelemahannya pada 

lembaga tersebut, sebelum menentukan tujuan dan menggariskan tindakan 

pencapaian tujuan, yang merupakan konsekuensi logis yang perlu 

ditempuh perusahaan agar supaya lancar didalam operasionalnya. Dengan 

adanya analisis SWOT telah menjadi salah satu alat yang berguna dalam 

dunia industri. Proses penggunaan manajemen analisis SWOT 

menghendaki adanya suatu survei internal tentang Strengths (kekuatan) 

dan Weaknesses (kelemahan) program, serta survei eksternal atas 

Opportunities (ancaman) dan Thterats (peluang/kesempatan).5 

Faktor kekuatan dan kelemahan yang sifatnya kritikal berperan 

sangat penting dalam membatasi usaha pencaharian dalam berbagai 

alternatif dan pilihan strategi untuk digunakan. Oleh karena itu dengan 

menggunakan analisis SWOT kompetensi khusus yang dimiliki dan 

kelemahan yang menonjol dapat dinilai dan dikaitkan dengan berbagai 

faktor penentu keberhasilan suatu usaha. 

Kekuatan merupakan kompetensi khusus yang terdapat dalam 

organisasi yang berakibat pada pemilikan keunggulan komparatif oleh unit 

usaha dipasaran. Hal demikian dikarenakan satuan bisnis memiliki 

sumber, ketrampilan, produk andalan dan sebagainya yang membuatnya 

                                                           
5 http://andikawigunatambusai.blogspot.co.id/p/analisa-swot.html Diakses pada tanggal 

02 September 2019 pukul 15.40 WIB 

http://andikawigunatambusai.blogspot.co.id/p/analisa-swot.html
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lebih kuat dari para pesaing dalam memuaskan kebutuhan pasar yang 

sudah direncanakan akan dilayani oleh satuan usaha yang bersangkutan.6  

Kelemahan merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam hal 

sumber, ketrampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius 

bagi penampilan kinerja organisasi yang memuaskan. Kelemahan itu 

harus diminimalisir ataupun ditutupi dengan kekuatan yang dimiliki agar 

pelanggan tetap merasa nyaman, hal itu dapat dilakukan dengan 

memberikan pelayanan yang memuaskan ataupun dengan memberikan 

diskon untuk menarik pelanggan. 

Peluang merupakan berbagai situasi lingkungan yang 

menguntungkan bagi satu satuan bisnis. Peluang itu harus dimanfaatkan 

dengan sebaik mungkin, jangan sampai menyianyiakan peluang yang ada 

karena kesempatan itu tidak selalu ada. Dengan adanya peluang maka 

kita dapat mengembangkan ataupun memperluas usaha kita. 

Ancaman merupakan faktor-faktor lingkungan yang tidak 

menguntungkan suatu satuan bisnis. Jika tidak diatasi ancaman akan 

menjadi “ganjalan” bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik untuk 

masa sekarang maupun di masa mendatang. Ancaman itu harus dihadapi, 

agar bisnis yang dijalankan tetap eksis dan dapat berkembang dipasaran. 

Ancaman biasanya terjadi karena pesaing dapat memberikan hal yang 

lebih, oleh karena itu kualitas atau mutu produk, jasa pelayanan tetap 

harus dijaga agar para nasabah tetap loyal.   

                                                           
6 Ibid, Hal 173 
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Berikut tabel yang menunjukan omzet penjualan ikan segar pada 

UD Lancar Jaya Bandung Tulungagung selama 3 tahun terakhir. 

Tabel 1.2 

Omzet Penjualan Perusahaan UD Lancar Jaya  

tahun 2016-2019 

Tahun Omzet Penjualan 

2017 Rp. 170.000.000,00 

2018 Rp. 195.000.000,00 

2019 Rp. 205.000.000,00 

Sumber : data diolah, 2020 

Berdasarkan data omzet penjualan UD Lancar jaya pada tabel di 

atas menunjukan bahwa omzet penjualan mengalami peningkatan terus 

menerus terhadap omzet penjualannya selama 3 tahun terakhir yaitu pada 

tahun 2017 sampai dengan 2019. 

Pengalaman pada banyak perusahaan menunjukkan bahwa 

analisis SWOT dapat diterapkan paling sedikit dua bentuk untuk 

membuat keputusan yang sifatnya strategik pula.  

Pertama, analisis “SWOT” memungkinkan para pengambil 

keputusan kunci dalam suatu perusahaan menggunakan kerangka berfikir 

yang logis dalam pembahasan yang mereka lakukan yang menyangkut 

situasi dalam mana organisasi berada, identifikasi dan analisis berbagai 

alternatif yang layak untuk dipertimbangkan dan akhirnya menjatuhkan 

pilihan pada alternatif yang diperkirakan paling ampuh. 
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Kedua, penerapan kedua dari analisis SWOT adalah dengan 

membandingkan secara sistematik antara peluang dan ancaman eksternal 

disatu pihak sedangkan kekuatan dan kelemahan internal di lain pihak. 

Maksud dari penerapan ini yaitu untuk mengidentifikasikan dan 

mengenali satu dari empat pola yang bersifat khas dalam keselarasan 

situasi internal dan eksternal yang dihadapi oleh satuan bisnis yang 

bersangkutan 

Dari hasil uraian dan pembahasan di atas, kita tahu bahwa Ikan 

laut memiliki banyak keunggulan lebih dibandingkan ikan tawar, ikan laut 

sangat kaya akan manfaat, diantaranya adalah sebagai sumber protein 

yang tinggi, mengandung berbagai gizi yang sangat diperlukan manusia, 

memiliki kandungan omega-3 yang sudah terkenal bermanfaat untuk 

perkembangan otak dan menjaga kesehatan jantung, serta juga 

mengandung sedikit lemak jenuh.7 Dengan manfaat ikan laut yang 

sedemikian rupa, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Strategi SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities, 

dan Treaths) Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan Ikan Segar 

Pada UD Lancar Jaya Bandung Tulungagung ( Perspektif Ekonomi 

Islam )" 

 

B. Fokus Masalah 

1. Bagaimana strategi SWOT dalam meningkatkan omzet penjualan ikan 

segar pada UD Lancar Jaya Bandung Tulungagung dalam perspektif 

ekonomi islam ? 

                                                           
7 https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/manfaat-ikan-laut-bagi-kesehatan-33 diakses pada 
tanggal 28 Januari 2020 pukul : 18.21 WIB 

https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/manfaat-ikan-laut-bagi-kesehatan-33
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2. Bagaimanakah strategi yang tepat dalam meningkatkan omzet 

penjualan ikan segar pada UD Lancar Jaya Bandung Tulungagung? 

3. Apakah kendala dan solusi dalam peningkatan omzet penjualan ikan 

segar pada UD Lancar Jaya Bandung Tulungagung dalam perspektif 

ekonomi islam ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pembahasan masalah yang akan disajikan oleh penulis tidak lepas 

dari tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis strategi SWOT dalam meningkatkan omzet 

penjualan ikan segar pada UD Lancar Jaya Bandung Tulungagung 

dalam perspektif ekonomi islam 

2. Untuk mengetahui bagaimanakah strategi yang tepat untuk digunakan 

dalam pengelolaan perusahaan dalam meningkatkan omzet penjualan 

ikan segar pada UD Lancar Jaya Bandung Tulungagung 

3. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam peningkatan omzet 

penjualan ikan segar pada UD Lancar Jaya Bandung Tulungagung 

dalam perspektif ekonomi islam 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini penulis membatasi diri hanya 

berkaitan dengan Strategi SWOT dalam meningkatkan omzet penjualan 

ikan segar di UD Lancar Jaya Bandung Tulungagung dalam perspektif 
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ekonomi islam, Dampak, kendala, dan solusi yang terjadi dalam 

meningkatkan omzet penjualan ikan segar di UD Lancar Jaya Bandung 

Tulungagung dalam perspektif ekonomi islam. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam manajemen strategi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemilik Bisnis 

Peneliti ini merupakan sebagai sumbangsih wujud 

peningkatan sumber daya manusia, manajemen operasional, 

maupun manajemen pemasaran baik eksternal maupun internal 

yang khususnya dalam bidang pembekuan produk ikan laut dan 

penjualan ikan laut untuk dikonsumsi masyarakat terutama 

masyarakat di Kabupaten Tulungagung. 

b. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini bisa memberikan sumbangsih pemikiran 

dari segi teoritik maupun konseptual dalam rangka mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan juga IAIN Tulungagung yang berkaitan 

dengan manajemen bisnis ikan laut di Kabupaten Tulungagung. 

c. Bagi Peneliti Lanjutan 
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para 

peneliti selanjutnya secara umum untuk lebih jauh mengetahui dan 

memahami bagaimana dalam mengoptimalan dalam strategi bisnis. 

 

F. Penegasan Istilah 

a. Penegasan Konseptual 

Penegasan istilah merupakan pemberian penjelasan mengenai 

istilah - istilah yang telah digunakan agar terdapat kesamaan 

penafsiran dan terhindar dari kekaburan. Penegasan konseptual adalah 

definisi yang menggambarkan atau menjelaskan suatu konsep dengan 

menggunakan konsep – konsep lain.8 

1. Analisis SWOT merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

penyusunan strategi organisasi atau perusahaan yang bersifat 

identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan 

strategi pada sebuah perusahaan. 

2. Strenght (kekuatan) merupakan kompetensi khusus yang terdapat 

dalam organisasi yang berakibat pada pemilikan keunggulan 

komparatif oleh unit usaha dipasaran. Hal demikian dikarenakan 

satuan bisnis memiliki sumber, ketrampilan, produk andalan dan 

sebagainya yang membuatnya lebih kuat dari para pesaing dalam 

memuaskan kebutuhan pasar yang sudah direncanakan akan 

                                                           
8 Umar Suryadi Bakry, Pedoman Penulisan Skripsi Hubungan Internasional, ( Yogyakarta : 

Deepublish, 2012 ) Hlm 24 
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dilayani oleh satuan usaha yang bersangkutan9 

3. Weaknesses (Kelemahan) merupakan keterbatasan atau kekurangan 

dalam hal sumber, ketrampilan dan kemampuan yang menjadi 

penghalang serius bagi penampilan kinerja organisasi yang 

memuaskan. Dalam praktek keterbatasan dan kelemahan.10 

4. Opportunities (Peluang) merupakan berbagai situasi lingkungan 

yang menguntungkan bagi satu satuan bisnis.11 

5. Threats (Ancaman) merupakan faktor-faktor lingkungan yang tidak 

menguntungkan suatu satuan bisnis. Jika tidak diatasi ancaman 

akan menjadi “ganjalan” bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik 

untuk masa sekarang maupun di masa mendatang.12 

6. Omzet adalah pendapatan kotor dalam asset selama periode yang 

dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi 

yang halal, perdagangan, memberikan jasa,atau akivitas lain yang 

bertujuan memperoleh keuntungan, seperti manajemen rekening 

investasi terbatas13 

7. Kendala merupakan suatu pernyataan tentang keadaan yang belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Bisa jadi kata yang digunakan 

untuk menggambarkan suatu keadaan yang bersumber dari 

hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi 

                                                           
9 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2000), Hal 172 
10 Ibid, hlm 173 
11 Ibid, hlm 173 
12 Ibid, hlm 173 
13 Muhammad, Syafi’I Antonio, Bank Syari’ah dari teori ke praktek,(Jakarta:Gema Insani,2001), 

hal 204 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Faktor&action=edit&redlink=1
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yang membingungkan. Kendala biasanya dianggap sebagai suatu 

keadaan yang harus diselesaikan.Umumnya kendala disadari pada 

saat seorang individu menyadari keadaan yang ia hadapi tidak 

sesuai dengan keadaan yang diinginkan.  

  Dalam beberapa literatur riset, kendala seringkali 

didefinisikan sebagai sesuatu yang membutuhkan alternatif 

jawaban, artinya jawaban atau pemecahan masalah bisa lebih dari 

satu. Selanjutnya dengan kriteria tertentu akan dipilih salah satu 

jawaban yang paling kecil risikonya. Biasanya, alternatif jawaban 

tersebut bisa diidentifikasi jika seseorang telah memiliki sejumlah 

data dan informasi yang berkaitan dengan masalah bersangkutan. 

8. Solusi adalah kemampuan dalam pemecahan masalah yang 

diantaranya adalah usaha menemukan urutan yang benar dari 

alternatif jawaban, sehingga menggerakan kita agar lebih dekat 

dengan tujuan kita juga proses yang dapat membantu seseorang 

untuk menemukan apa yang mereka inginkan dan bagaimana 

mencapainya dengan cara yang paling efektif dengan cara 

merumuskan masalah, menyusun rencana tindakan, dan 

melaksanakan tindakan yang mengarah pada penyelesaian masalah 

b. Definisi Operasional 

Bagaimanakah Analisis SWOT (Strenght, Weaknesses, 

Opportunies, Threats) dalam meningkatkan omzet perusahaan di UD 
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Lancar Jaya Bandung Tulungagung, Strategi bisnis apa yang 

diterapkan oleh UD Lancar Jaya Bandung Tulungagung. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini disusun dengan enam bab, 

masing-masing bab terdiri dari beberapa sub atau bagian dan sebelum 

memulai bab pertama, lebih dahulu penulis sajikan beberapa bagian awal 

yang meliputi: halaman sampul, halaman judul halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, daftar lampiran, tansliterasi dan abstrak. Kemudian bagian isi yang 

terdiri dari: 

BAB   I  

 

: PENDAHULUAN 

Berisi tentang pendahuluan yang meliputi (a) latar 

belakang masalah, (b) fokus masalah, (c) tujuan penelitian, 

(d) batasan masalah, (e) manfaat penelitian, (f) penegasan 

istilah, dan (g) sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  

 

: KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka, terdiri dari (a) landasan teoritis, (b) 

penelitian terdahulu, (c) kerangka konseptual. 

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Berisikan tentang (a) pendekatan dan jenis penilitian, (b) 

lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) instrument 

penelitian, (e) data dan sumber data, (f) teknik 
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pengumpulan data, (g) teknik analisis data. 

BAB IV  

 

: HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian meliputi paparan data dan temuan 

penelitian. 

BAB V  

 

: PEMBAHASAN 

Pembahasan tentang hasil penelitian yang terkait dengan 

temuan penelitian. Dengan artian pada bab ini dilakukan 

pembahasan dengan cara analisis hasil temuan melalui 

teori, penelitian terdahulu dan teori yang ada. 

BAB VI  : PENUTUP 

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari hasil 

pembahasan dan memberikan saran berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan serta saran atau 

rekomendasi. 

 

 

 


